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5.1. Issue Rancangan BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode
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Permasalahan financial gap atau kesenjangan finansial dapat direspon melalui konsep inkubator sosial dengan menciptakan wadah kolaboratif yang di dalamnya terdapat fasilitas
Pendidikan Non-Formal, Ekonomi Komunitas serta LayananKesehatan. Maka Pendekatan desain yang di aplikasikan terkait Issue dan tujuan rancangan adalah Pendekatan “Place
Making”, Tujuan Pendektan Place Making pada konsep inkubator sosial merespons permasalahan financial gap dengan menciptakan ruang kolaboratif yang memberdayakan

ekonomi lokal. Melalui keterlibatan komunitas dan fungsi ruang yang inklusif, bangunan ini menjadi wadah pertukaran pengetahuan dan peluang usaha yang mempersempit
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Sumber : Google
Gambar: 5.2. Jan Gehl

Project for Public Spaces

Makna Place Making dalam teori Jan Gehl -
Cities for People (2010) adalah Ruang harus
dirancang untuk manusia — bukan untuk
mobil atau bentuk visual semata.

la menekankan pentingnya aktivitas sosial,
skala manusia, dan interaksi di antara
bangunan.

Jan Gehl adalah arsitek yang menjadikan
Place Making sebagai praktik nyata dalam
desain kota dan bangunan publik, dengan
tujuan meningkatkan kualitas hidup dan
mengurangi ketimpangan sosial.

Menurut Gehl, place making berarti
merancang lingkungan yang berpusat pada
manusia (human-centered) menekankan
bahwa Place Making dimulai dari aktivitas
manusia — bagaimana bangunan dapat
mendorong interaksi sosial.

WHAT MAKES A
GREAT PLACE ?

l?“

ACCESS &
LINKAGES

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

COMFORT&
IMAGE

Prinsip Place Making Menurut Gehl

Aktivitas sosial dan ekonomi paling
bermakna terjadi di ruang antar bangunan.

Kota dan bangunan harus memprioritaskan

manusia sebagai pengguna utama

Ruang publik yang baik tidak hanya dilalui,
tapi digunakan dan dinikmati.

Arsitektur  harus menyesuaikan  skala
manusia

Arsitektur  harus menyesuaikan  skala
manusia

Keamanan dan  kepercayaan  sosial
tumbuh dari kehadiran manusia di ruang
publik.

Ruang publik ideal memiliki transisi halus
dari privat ke publik

Desain harus memprioritaskan aktivitas
manusia, bukan bentuk visual semata.

Sumber : Gemini Ai
Gambar: 5.3. Place Making

Placemaking merupakan suatu upaya untuk membentuk atau menciptakan tempat yang baik.
Placemaking tidak lepas dengan peran pengguna di dalam pengaplikasiannya pada perancangan
arsitektur. Memaksimalkan konektivitas antara pengguna dengan tempat menjadi salah satu aspek yang
sangat diperhatikan di dalam penerapan placemaking sebagai tema maupun konsep didalam
merancang sebuah bangunan atau tempat.( Efi Vania Br Pelawi, 2023 )
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Dalam buku “Problem Seeking: An Architectural
Programming Primer (William Pefa & Steven
Parshall)” menekankan bahwa Progreming adalah
problem seeking, sedangkan design adalah problem
solving. Keduanya merupakan proses yang berbeda:
Progreming berfokus pada analisis (memahami
permqsulahan), sementara desain berfokus pada
sintesis (mencari solusi). Tanpa definisi masalah yang
jelas, solusi desain berisiko prematur dan parsial.

Establish Goals

Apa yang ingin dicapai, dan mengapa?

SRR

Collect & Analyze Facts

Apa data fakta yang sudah diketahui ?

Uncover & Test Concepts

Bagaimana cara mencapai  tujuan
tersebut?

Determine Needs

Berapa banyak ruang, Aktivitas apa saja,
dan kualitas ruang yang dibutuhkan?

State the Problem

Apa kondisi signifikan yang
memengaruhi  rancangan, dan arah
umum apa yang harus diambil?

Metode ini membantu

mengubah data sosial

menjadi keputusan
desain arsitektur.

Tanpa metode
Problem Seeking,
desain inkubator sosial
berisiko menjadi
“proyek ideologis”

yang tidak memiliki
arah

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

Function Economy

. Form
Time
Diagaram : 5.1. Problem Seeking
Dalam metode Problem Seeking, termasuk ke dalam tahap ke-3

“Uncover & Test Concepts”, karena pada tahap inilah ide-ide untuk menciptakan ruang
bermakna dan hidup diuji dan diwujudkan dalam konsep desain yang responsif terhadap
manusia dan konteks sosialnya.
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DESIGN METHODS

PROBLEM SEEKING

Collect & Analyze Facts Determine Needs
Establish Goals Uncover & Test Concepts State the Problem
Diagaram : 6.2. Penerapan Teori
Menentukan tujuan Mengumpulkan data Menguji ide-ide Menentukan kebutuhan Merumuskan tantangan
sosial (meyediakan sosial, perilaku, fasilitas, (fleksibilitas ruang, ruang  spesifik  (TPA, desain (bagaimana
fasilitas dan konteks tapak keterbukaan, keamanan klinik, UMKM Center) ruang menjadi media
pendidikan,kesehatan sosial) pemberdayaan sosial)

serta ekonomi yang
inklusi, )



5.4. Implementasi Medote Desain

ESTABLISH
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PROBLEM SEEKING

ESTABLISH
GOALS

Diagaram : 5.3. Establish Goals

Studi Literatur & Dokumen
Sosial Lokal Mengambil nilai
& isu dari dokumen publik

Mengidentifikasi nilai utama
(value identification):
kesetaraan, aksesibilitas,
pemberdayaan

Menyusun Value Statement
Project — “Inkubator Sosial
sebagai ruang tumbuh
bersama untuk masyarakat.”

Analisis Komparatif
(Preseden) Mengkaiji proyek
sejenis (inkubator sosial, pusat
komunitas, creative hub)

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

Analisa Permasalhan,
Pemetaan Kebijakan

Diagram Nilai Utama

Digaram Pengguna

Analisis matriks
perbandingan.



5.4. Implementasi Medote Desain

ESTABLISH
GOALS

PROBLEM SEEKING

COLLECT &
ANALYZE FACTS

Diagaram : 5.4. Collect & Analyze Fact

Observasi perilaku: pola
aktivitas harian warga (pasar
pagi, waktu belajar, interaksi
sosial).

Analisis tapak: aksesibilitas,
orientasi matahari,
ketersediaan air bersih,
tingkat kriminalitas.

Studi sosial-ekonomi:
potensi UMKM, tingkat
pendidikan, kebutuhan
kesehatan.

Analisis regulasi: RTRW &
KDB-KLB Kabupaten
Lumajang.

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

Diagram Perilaku

Observasi lapangan

Analisis SWOT

studi regulasi
RTRW



5.4. Implementasi Medote Desain

ESTABLISH
GOALS

PROBLEM SEEKING

UNCOVER &
TEST CONCEPTS

Diagaram : 6.5. Uncover & Test Concepts

Menyusun ide hirarki sosial-
ruang berdasarkan hasil
analisis perilaku (fungsi
publik—semi publik—privat).

Menilai apakah setiap ruang
memiliki hubungan logis dan
mendukung interaksi sosial.

Membuat skenario aktivitas
pengguna dari pagi sampai
malam untuk menguiji
fleksibilitas ruang.

Menilai apakah ruang bisa
diubah sesuai kebutuhan
pengguna.

Menilai bagaimana
pengguna merasakan
kenyamanan dan keamanan
dalam ruang.

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

Diagram Sosial layering
Skema vertikal

Model 3D konseptual

Bubble Diagram

Kedekatan Ruang

Digaram Aktivitas

Skenario

Zoning Diagram

Grafik Visibilitas

CPTED (Pencegahan
Kejahatan Melalui
Desain Lingkungan)
pemeriksaan



5.4. Implementasi Medote Desain

DETERMINE
NEEDS
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DETERMINE
NEEDS

Diagaram: 5.6. Determine Needs

Sintesis Tahap Sebelumnya

Analisis Akar Permasalahan
(Core Issue Identification)

Formulasi Isu Desain (Issue
Formulation)

Rumusan Pertanyaan
Desain (Problem
Statement Formulation)

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

Pemetaan Konsep
Programatik

Analisa Inti
Permsalahan

Tabel Sintesis
Masalah

Formulir Penyusunan
Pertanyaan Desain



5.4. Implementasi Medote Desain

ESTABLISH
GOALS

PROBLEM SEEKING

STATE THE
PROBLEM

Diagaram: 5.7. State The Problem

Membuat activity mapping
dari perilaku pengguna:
anak-anak, ibu, pelaku UMKM,
tenaga kesehatan.

Menyusun program ruang
dan zonasi vertikal

Menyusun kebutuhan luas &
hubungan antar fungsi
berdasarkan intensitas
aktivitas.

BAB 5 Kajian Pendekatan & Metode

space relationship

chart

Zoning Vertical

Programing Ruang
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